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Abstract

The initial step taken in the recearch is reading the text of Sérat
Asmaralaya for used orthography. The results are the edited and trans-
lated into Bahasa Indonesia. The data obtained from the edited ver-
sion are afterwards analyzed by means of Riffaterre’s semiotics, which
aims at producing meaning from all the signs found in the text, seek-
ing (1) forms indicating indirectness of expression in poetry are dis-
placing of meaning occurs in the form of simile and metaphor, dis-
torting of meaning occurs in the form of ambiguity and contradic-
tion, and creating of meaning occurs in the form of enjambement,
rhyme, and couplet, (2) result of heuristic and retroactive or
hermeneutic readings result in an elaboration on matters related to
man’s ways in facing the event of dying, (3) any matrixes, models,
and variants: the matrix found is the moral teaching about remem-
bering with dying or the consciousness man in the event of his dying,
which is, essentially, an event of manunggaling Kawula-Gusti (unifica-
tion with God), the model is the word Asmaralaya, and the variants
are (1) éling (remembering) man's nature as kawula (subject), (2) know-
ing the essence of God, (3) endeavoring to be insan kamil (the ideal
man), (4) knowing ways of facing death, and (5) taking the step lead-
ing to and achieving manunggaling Kawula-Gusti, and (4) hypograms
showing intertextual relationship with other works, there are
hypogram potensial one and an actual one, transformed from the
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basic idea of the teaching about manunggaling Kawula-Gusti ela
rated in Wirid Hidayat Jati, Suluk Saloka Jiwa, Suluk Supanalaya, Sé;

Pamoring Kawula-Gusti, Sérat Paramayoga, Sérat Wédhatama and
Quran.

Key words: Sérat Asmaralaya, text, Riffaterre’s semiotics

A. Pendahuluan
Naskah adalah ka

Sérat Asmaralaya
termasuk salah satu
naskah dalam
pengelompokan teks
jenis suluk atau piwu-
lang, yakni memuat
ajaran para orang
soleh, suci, dan
bijaksana...

rangan

Baried dkk., 1994: 55). Sé
Asmaralaya termasuk salah satu
naskah dalam pengelompokan
teks jenis suluk atau piwulang,
yakni memuat ajaran para orang
soleh, suci, dan bijaksana yang
mendasarkan ajarannya pada
ajaran kéjaweén yang dipadukan dengan ajaran keislaman (Behrend,
1990: XI). Di samping itu, juga sarat dengan konsepsi ajaran moral
Jawa yang bernapaskan Islam. ‘

Ajaran moral Jawa adalah ajaran yang bertalian dengan per-
buatan dan kelakuan yang pada hakikatnya merupakan pencerminan
akhlak atau budi pekerti masyarakat Jawa. Secara keseluruhan ajaran
moral merupakan kaidah dan pengertian yang menentukan hal-hal
yang dianggap baik dan buruk (Darusuprapta, 1990: 1).

1. Naskah Sérat Asmaralaya, berdasarkan studi katalog, disimpan di
Jawa, yakni berjumlah lima eksemplar. Satu naskah tulisan tangan
berhuruf Jawa dan satu naskah lainnya bertulisan cetak, disimpan
di Yogyakarta dan tiga naskah tulisan cetak lainnya lagi disimpan
di Surakarta. Kesemuanya berjudul sama dan digubah dalam ben-
tuk témbang macapat (Padmosoekotjo, 1960: 29).

2. Naskah Sérat Asmaralaya koleksi Museum Sonobudoyo Yogyakarta
ditulis dengan tangan (tahun 1847 J /1917 M) bernomor PB A
221 atau 68610 (Girardet, 1983: 936) terdapat pada bundel naskah

im Pi isi ks yang ke-7, sedang-
Mim Pitoe (berisi delapan teks) pada urutan teksy
kan nomor koleksi PB A 221 atau P 120 (Behrend, 1999: 503) teriia-
pat pada kumpulan Sérat Piwulang dengan judul Kémpalan Sérat
Piwulang. Teks Sérat Asmaralaya tersebut terdapat pzftc‘la halaman
183 sampai dengan 201, dipilih sebagai data penelitian dengan
alasan sebagai berikut. 1 - i
a) Berdasarkan ketuaan dalam sejarah tradisi penyampaian wa
hana teks tradisi tulisan tangan lebih tua daripada tradisi tulisan
cetak. , :
b) Teks Sérat Asmaralaya berjenis teks suluk atau piwulang (a]ararf
moral Jawa yang bernapaskan Islam) itu sangat bermfimfaat bagi
setiap manusia dalam menghadapi berbagai k.emung_kman masa-l
lah kehidupan di dunia dan untuk menghadapi kematian (sakaratu
maut). e
c) KZmdisi fisik naskahnya, sebagai karya sastra lama yang filsap-
kan dengan tulisan tangan, masih terbaca, dapat dipahami :‘tmtem-.
nya, dan diungkapkan dengan bahasa yang masih dapat dikenali
konvensinya.

Chamamah-Soeratno (1997: 7-9) menyataka-n bahvya mema-
hami karya naskah lama mempunyai peranan penting bagi masyara-
kat masa kini, yaitu masyarakat yang sedang memb.anigul"\. Pem);it;an
tersebut berdasarkan pandangan bahwa berbagai mlall yang hidup
pada masa sekarang pada hakikatnya merupakan kesmamallnluniiailrn
nilai-nilai yang telah ada pada masa lampau, yang berupa b: f, .
an, pandangan, dan nilai-nilai yang pernah hidup dan berkembang.

srat Asmaralaya diperkirakan menyimpan informasi. ten-

) E";“F:::l:l‘: ’:ildran, pal:\ydangzn, dan nilai-nilai yang pernah hidup
dan berkembang pada masa lalu. Sejalan dengan pendapat.Chama-l
mah-Soeratno di atas, naskah Sérat Asmaralaya perlu fhpaharm
isinya dengan cara diteliti karena isinya diharapkan masm-relev;n
dengan kehidupan masa kini, terutama untuk generasi muba.
Mengingat generasi muda sebagai penerus bangsa dibutuhkan be-
kal fondasi moral yang kuat, agar tidak mudah teromb:cmg—ambmg
dan dapat mengatasi berbagai macam rintangan hidup secara

positif.

ikel ini lalui pene-
Masalah diajukan dalam artikel ini dengan me per
litian ada:lah bi:t‘lsm empat hal pokok dalam analisis semiotika
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Zg:::agl) I;ifé::ltaege (Semiotics of Poetry (1982) yang berhubung
e angsungan ekspresi ka i el
e . rya sastra (puisi), ba-
2:2 e]}ze:g;;ﬁi d.:m retroaktif a'tau hermeneutik, (3) I(pincagieg)nﬁ: d
diterai;)kan te;l;laclll, dan (4) hipogram (hubungan intertekstual) jika
adap teks yang ada dalam naskah Sérat Asnmn;liy :

2.  Landasan Teori

Teori yang dipakai dalam peneliti
=P penelitian ini adalah i .
g e ke Rt o bl e d
LeRida Rl semiotika diperlukan teori filologi. Teori flolo ?d-ma:
T0 ]‘EfilrmItenal penelitian ini adalah naskah -
x 1ge 3 ; y
berbagai0 ;;talzlogl e un_l:uk (1) studi katalog, yaitu membaca.
Asmaralaya Yanggzzzzlg)ﬁbaeng’f‘formasikan keberadaan naskah Sé‘m
: gai perpustakaan d ;
cak sejuml an museum, (2 ¥
dapat 1]( 2, ::s;:}?ia; kahbﬂdasar_ kan studi katalog dan berusagne)l l:::l:&
li o salinannya, (3) membaca sejuml
fja'::an‘;:l:;* ;‘fmt“fﬂya yang telah didapatkan, dan (i) da:hm ?Zitah'
3 era sma i van du . =
4@ ditereinshitan danm‘aydialfalisi ijadikan dasar yang akan disun-
Teori "
Pt un:{flfl Hsl:;ﬁa de_n.gan metode semiotika dipergunakan sebagai
kbdepens mgflgahsm aspek kesastraan dari teks yang diteliti bir.
aRp st i k;":sar bahwa teks tersebut sarat dengan tanda-t’anda
e M maknia.fmomena sosial budaya. Hal itu sesuai dengan
maknaan fenc’)r)r:aen lln'}u tentang tanda-tanda yang mempelajariie—
ek (Presiinger, 19 ;4 S;;l;l—buda)fa termasuk di dalamnya karya sas-
’ . via P 3
siibtrii SabispAd SISt tanda:a radopo, 1998: 1). Dalam hal ini, karya
Pada umumn : :
g ot am,,edl, um yang dipakai dalam karya sastra ada-
sk 662 a sastra itu mempunyai arti dan sekali
i in)stem tsmtgm Fanda—tanda. Bahasa dalam karya sastra nrnaruguS
bR merup::]: a; :lzgl:t Pertam. a (first order semiotics), sedanglfai;
(Preminger dkk, 1974: A AN W
SAATKR I (’arti) sedan;::nm Pradopo, 2001: 2-3). Arti bahasa
e ’ arti sastra adalah : "
arti d e meaning o
l(<on ari arti) atau signifiance (makna). Bahasa mempun . 1{ c
vensi sehingga bahasa itu mempunyai arti punyai konvensi-
Riff y .
aterre dalam bukunya Semiotics of Poetry (1982) mengang-

E:fe::hv:ii -puisi merupakan salah satu aktivitas bahasa. Na
puisi merupakan ekspresi tidak langsung, yakni n\e.nyatr;lll1 .
an

sesuatu dengan maksud yang lain, bahasa yang dipakai berbeda de-
ngan bahasa sehari-hari. Semua itu terjadi akibat adanya penggan-
tian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of mean-
ing) bahasa sehari-hari, dan penciptaan arti (creating of meaning).

Untuk pembacaan puisi dilakukan atas dasar konvensi bahasa (pem-

bacaan heuristik) dan pemahaman maknanya dilakukan pembacaan

atas dasar konvensi sastra (pembacaan retroaktif atau hermeneutik).

Dalam pembacaan itu, dipertimbangkan unsur-unsur hipogramatik
yang dapat persifat potensial, yakni unsur yang tidak tampak secara
tekstual, seperti presuposisi yang terkandung dalam bahasa, dan
dapat pula persifat aktual yang berupa teks-teks yang ada sebelum-
nya, berupa mitos, karya sastra lain, dan sebagainya. Dalam hal ini,
tanda-tanda yang dicari adalah tanda-tanda yang ada hubungan-
nya antara satu teks dengan teks lainnya. Untuk memperjelas dan
mendapatkan makna puisi lebih lanjut, haruslah dicari tema dan ma-
salahnya dengan mencari (1) matriks (kata kunci (keyword), dapat
berupa satu kata, gabungan kata, bagian kalimat, atau kalimat seder-
hana yang mengarah pada tema, tetapi belum merupakan tema dan
tidak dieksplisitkan dalam puisi. Jadi, harus diabstraksikan dari puisi
yang dibahas setelah ditemukan matriks, berarti ditemukan juga tema
dalam puisi (Riffaterre, 1982: 19-21), (2) model adalah transformasi
matriks yang berupa kiasan ataupun kata-kata puitis, dan (3) varian
adalah transformasi model yang ada pada setiap satuan tanda beru-
2 baris atau bait. Varian-varian itu berupa “masalahnya” (Pradopo,
1998: 3-4). Dengan demikian, dari matriks, model, dan varian-varian
itu dapat disimpulkan atau diabstraksikan suatu tema puisi.

Puisi, ada kalanya, merupakan transformasi teks lain yang me-=
rupakan hipogramnya disebut hipogram aktual, yaitu teks yang men-
jadi latar belakang penciptaannya, dapat berupa kata, kalimat, peri-
bahasa atau seluruh teks. Di samping itu, ada hipogram potensial
yang tidak tereksplisitkan dalam teks, tetapi harus diabstraksikan dari
teks. Hipogram potensial adalah matriks yang merupa-kan kata kunci
(Pradopo, 2001: 13). Dengan adanya hipogram, pemaknaan puisi
menjadi lebih penuh dan mantap. Jadi, ada empat hal pokok dalam
analisis semiotika Riffaterre (1982; Pradopo, 2001), yaitu (1) ketidak-
langsungan ekspresi puisi; (2) pembacaan heuristik dan retroaktif atau
hermeneutik; (3) matriks, model, dan varian; dan (4) hipogram (hu-

bungan intertekstual).
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i ahkan kepada manusia !Jerat.:l.a PP TOSTR IS S Tiarl
(:naﬂsz:h itu dapat dimaknai dari segl illahiah c(lian crl\io;\;laNahmbUh
segi illahiah, pancaran Nur Muhammad yang ada uruh

3. Langkah-langkah Penelitian .
Artikel ini merupakan hasil tulisan melalui penelitian kepusta

kaan yang dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, menetapkar

data penelitian, yakni naskah nomor PB A 221 koleksi Museum Sono~

budoyo sebagai objek material

... Cahaya atau Nur penelitian. Kedua, sebelum dil

Mubammad sebagai kukan penelitian dengan analisi

J semiotika Riffaterre, terlebi
perwujudan Dzat

dahulu dilakukan penyuntin
Tuhan dlanugerahkan alih tulis teks dari I:tﬂjzau:aksgar&
kepada manusia Jawa ke tulisan aksara Latin,
berada di seluruh sehingga dapat mudah dibaca
tubuh manusia. oleh masyarakat sekarang. Selain

si
manusia menjadikan manusia hidup dan organ tul?uh i;zatal be;aﬁ;\nagna
dan berlangsung secara alami dan abstrak. Hal 1Fu : ; ngonillahiah,
ang menunjukkan pancaran Dzat Tuhan. Darlds nglan A perS
yamfam:\n cahaya (nur Muhanimad) yang menyas € %)erbicara, dan
fmsia sehingga kuasa melihat, mendengar, menall):l:al.t s
merseakits PHERIA TR daﬁtﬂ/k Odra'llm r{: :’?:cti:raatngganing/ﬁrta mung-
imile ana cahya prapta/gumia hammad)
Swingsron lumbu amaya-maya (g'?’s'b-td)' Caugfay:kgu;\al\guibaramm
g ang datang pada saat manusi: !
b:;selrr:;:::;i\{n) ffang jernih. Hal itu menunjukkan bahwa pancar
s

an cahaya Tuhan itu putih bersih jatinira ana ing
itu, juga perlu diterjemahkan ke dan suci. Sebelum manusia b?r— ngau rip / nora lama
dalam bahasa Indonesia. ujud, pancaran cahaya putih, bébasané ana A
Ketiga, menganalisis teks dengan menggunakan analisis semio- bersih, dan suci (Nur Muhammat'i) sbyaring
tika Riffaterre, yakni dilakukan berdasarkan empat hal pokok, yaitu ke seluruh calon tubuh manusia amung‘ s‘age Y
(1) ketidaklangsungan ekspresi karya sastra (puisi), (2) pembacaan merupakan kodrat Dzat Tuhan, cleret (I.4.8-C).
heuristik dan retroaktif atau hermeneutik, (3) pencarian matriks, model,

sehingga mal:iusia daiz:l :;:tfu Kehidupan n?tan::me :]tll
ika akan mati, maka N
]dﬂ:ara\ga;enjemput untuk kem- dunia ! P

dan varian, dan (4) hipogram (hubungan intertekstual).

. = * 7
bali ke Dzat Tuhan lagi, yakni “secepat slnarblglatta';’
4. Hasil dan Pembahasan _ Lembali ke asalnya, ke gaib dan _{li artinya hanya se nt
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sérat Asmaralaya sebagai menyatu dengan Tuhan. saja.
karya sastra yang digubah dalam bentuk témbang macapat, merupa-

Simile lir mati sajroni.n/%l
¢ iya gésang jroning pati _ _ Lot
gesa:gf/—lgarﬁeluki{(an Kkeadaan manusia yang telah mer.ul::ghg‘a. i
(N(i -'asvian Artinya, dia hidup tetapi tidak memptfnyl;a; o fjl;‘llak
ie Tnafsu (‘mati). Manusia demikian tida_k men?:a .akangtanpa
i afsu, segala sesuatunya dihadapi dan di erjlakukan ol
hav;i;art;can r;afsu duniawi yang dipentingkan adalah m.ekan _—
1:in.i:;asi dan samadi (manékung) untuk mengkonsentram-ﬁn s
ikiran dan kesadaran demi mewujudkan Manunggaiing
pikir
. ' g mun
Gush-Simﬂe jatinira ana ing ngaurlp / nora lama be(‘i‘b;a‘:{a&e;l:nla tu/ :e a rtgl
aring clerét (1.4.a-c). Kehidupan manusia ¢ b Mo
?‘agéby ¢ kilat”, artinya hanya sebentar saja. Ln pe
sec'epat s “gg;npuma”, manusia diwajibkan ’Perusahadun
ke}udul?mm{:t;senhub dan memahami pedoman hidup- Pedoman
mencari,

kan ekspresi tidak langsung. Hal itu disebabkan adanya tiga hal seba-
gai berikut.

Penggantian arti berupa bahasa kiasan yang berupa simile (per-
bandingan) dan metafora. Simile yang ada dalam teks memakai kata
pembanding lir dan pindha ‘seperti, bagai, laksana’, sésining rat sagung
/ dumunung néng suwungira / lir sésotya munggwing émbanan salami /
tan kéna pinisahna (1.10.g-). Hal itu menyatakan bahwa kekosongan-
Nya (Tuhan) diibaratkan sebagai sésotya ‘permata’, sedangkan alam
semesta beserta isinya diibaratkan sebagai émbanan ‘bingkai (cincin)’
yang tidak dapat dipisahkan. Artinya, kesatuan antara alam semesta
beserta isinya dengan Tuhan tidak dapat dipisahkan.

Simile wayangannya dumunung néng nétranira // bundér nguwung
lir sunaring surya nrawung / aran nur Muhammad (11.2.d, 3.a-b), artinya
bahwa cahaya atau Nur Muhammad sebagai perwujudan Dzat Tuhan
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hidup itu antara lain: (1) kesadaran akan dunia sebagai jalan, artinya
dunia merupakan jalan manusia menuju ke kesatuannya dengan
Tuhan, (sangkan paraning dumadi); (2) pedoman benar dan salah bagi
manusia hidup. Pedoman benar, artinya jika manusia hidup ingat
akan hidupnya, dan pedoman salah, artinya jika manusia lupa akan
hidupnya (paugéraning Dumadi); (3) pedoman benar dan salah bagi
manusia lupa. Artinya, benar jika manusia lupa untuk mencari ilmu
kesempurnaan, dan salah jika manusia enggan mencarinya; (4) kewa-
jiban manusia hidup di dunia, yakni wajib menjaga hidupnya, dan
sebaliknya manusia akan merugi jika tidak memeliharanya (hamémayu
hayuning rat); dan (5) kesemangatan mencari ilmu, karena ia “bisa
merasa” bukan “merasa bisa”. Jadi,manusia harus menyadari dan
merasa bahwa dirinya adalah sebagai hamba Tuhan. Hal itulah yang
memunculkan ajaran Manunggaling Kawula-Gusti dalam Sérat
Asmaralaya. ;
Metafora yang terdapat dalam teks adalah angalaya ngubéngi
langit /anginjén tanpa sotya (1.7.e-f) menyatakan bahwa Untuk mencari
ilmu kesempurnaan hendaknya dilakukan dengan cara batiniah yang
tenang-hening (énéng-éning). Cara itu merupakan salah satu “laku”
dari tujuh macam “laku” yang harus selalu dijalankan oleh manusia,
yakni “tapaning” (pengendalian): jasad, budi, hawa napsu, rasa-jati,
sukma, cahya, dan urip.
Metafora tataning kang surya lawan sasi / samya mubéng nyakra
manggilingan (1.10.a-b) menyatakan bahwa matahari yang berdaya
sinar panas dan bulan yang bersinar redup, keduanya saling berputar
dan berpengaruh terhadap keadaan di bumi. Daya sinar panas meng-
akibatkan adanya pagi hingga siang memberi pengaruh dan men-
jadikan waktu siang, sedangkan
daya sinar redup yang muncul
dari petang hingga dini hari
memberi pengaruh dan menjadi-
kan waktu malam. Hal demikian
berjalan secara terus-menerus
dan berlangsung secara alami.
Keberlangsungalamian kejadian
itu sesungguhnya memiliki haki-
kat yang abstrak, yakni objek dan
kejadian alam semesta sebagai
perwujudan rahasia Tuhan.

... manusia harus
menyadari dan merasa
bahwa dirinya adalah
sebagai hamba Tuhan.
Hal itulah yang me-
munculkan ajaran
Manunggaling Kawula-
Gusti dalam Sérat
Asmaralaya.

Bahasa kiasan wruh sangkan paraning urp uu.;:;.r:; ;.;;al.,..d :n
kan paraning dumadi adalah suatu Pepgertlan. ya;:(lgwa.iban R
-uan segala makhluk, dalam hal ini manusia. K€ j m—
t"111‘:1.&1‘1< mgnghayati sangkan paraning urip, yakni upayz; 1212111 ey
‘:12:1 meninggalkan hal-hal yang berhubun.g,.eu;f denf;fi\u I\eya. y
termasuk dapat mengenal dan r_nenguasal n suﬁmemsakan fobe
Rasa merupakan kata kuncl Jawa, rasa be}fafl. N
segala dimensi. Maka rasa itu sekaligus berarti €ling, ga wigpin, &
& diri Yang Ilahi. Dalam rasa orang Jawa mer‘lc P wecier
usulkzen ara;ting dumadi (Frans M Suseno dalam Supadjar, 25 : p
SDﬂ:lgaunn]fonsep éling itu Soedjonoredjo {1.937: 17 92l dﬁ u;zli\ o]lel,1
2000: 159) menambahkan tentang apa saja yagi&erausendjﬂ. i
manusia, yakni éling (ingat) akan asal usuld 5; gy
ingat akan pandam (pelita), pandom (arah), dan p
takaralf’leie‘:i‘?r‘fp:?::rt\).arﬁ yang ada dalam teks berupa ambig:::f;
i s g S L
y u ambigu, yal '
g;;;gir:?:(r:?e:;e), dapa\gtu diLfsﬁkan bermacam—mac;:a? r::luirl:letr ;ot:\l_
teksnya. Secara denotasi sor langéning salulut (éld ) ::1 il
buh (berhubungan intim)” atau hubungar} adan W
wan dan laki-laki yang sudah memka.h. Nan'm ’ L
D il akna lain, yaitu bermakna konotasi, yakni pade.\ a
s bermkna manurlggaling kawula-Gusti "kesatuan manusia denilg\all':
l%y;:r?nlzzda saat melakukan bersetubuh di antara kedu; bela:r 1t3m aa
a;:an merasakan kenikmatan yang u'dak d:f\pat te:a;ak ;a;\.keum gar,l
terasakan ada, terkatakan tidak. ]a‘dl, he.xl itu 1r:‘ne kgntradikSi e
ang menjadi rahasia Tuhan. Selain 1tu, d1teu.1u an bahwa, -
jc(l' agmbarkan dengan bentuk ironi yang dmyatakar.x sy g
e belum mempunyai pengetahuan tentang.rahasm?d x ;n;u e
5c(lei‘:\q;inera\sa sudah mengetahui semuanya sehmgg‘a-tl f-ntu et ]
usaha untuk mengetahui hal itu. Padahal yang demikian1 p
i f:irasfaszt;rang ditawarkan dalam teks tersebut adalah aja'ranwl\af{;;
nunggal]ing Kawula-Gusti. Untuk dapat mencaaﬁrmgié z:rl\;st,il; o r], it
berusaha, baik melalui usaha batin maupun 1 .da byt
dilakukan dengan bermeditasi atau dzikir yang1 pa NPT B
lah berusaha untuk mengalihkan kesadaran deng

memusatkan ke alam batin.

m
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Jika manusia berhasil memus iri
! : atkan diri dalam alam batin, n ‘
:apat ;nfal;hat nu;'1 gaib di dalam kaca hatinya. Dengan sinar g’aibi
ermulalah penghayatan alam gaib |
: . yang berusaha untuk ta-
hui rahasia Tuhan melalui pengha-yatan, pemahaman d;l:fr};ge:l'

amalan martabat tujuh dan ilmu Manunggaling Kawula-Gusti.

Penciptaan arti disebabkan oleh pengorganisasian ruang teks |

yakni enjambement, sajak, tipografi, homologue, dan pembaitan. Pe

ciptaan arti itu dalam puisi dapat menimbulkan makna atau mencig :

takan arti.

= Cli)ae;;am te%q% Sérat Asmaralaya enjambement adalah perlonca
m puisi yang dapat membuat intensitas arti atau perhatian

pada akhir kata yang diloncatkan ke baris berikutnya. Enjambement

yang terdapat di dalam teks Sérat Asmaralaya adalah sebagai berikut.

mungkur maring karame th / sihi |
. & karamen mung amalad sih / sihing Hyang Suksmanung-
yén sira mring swasana / swasana puni
: S puniku (1.6.f-g)
nanging tan wruh yeén tku tri [/ tri tété, ]
o e b yen tku trimurti /tri tétélu murti kaalusan / alus tétélu
dadi dudu anané kaanan jati/jati-jatini —
du a jati/jati-jatining gésang (1.12.i-j
ﬁ;zi ::::;Sgi suu;cung/t suwung kang wor ing jiw:fngga 8.14 g-h)
n . - - . 3
o yang kanyatan dadi wujud / wujuding kang jabang bayi
:i'u?ungng kaanan jati// sajatining uripira (IV.1.g, 2.a)
IreWwus awor sarasa /Tasa sajroning ngaurip // urip ingkang mawi jiwa

/ jiwanira mangka s faan i ]
3.a-b; 3.b-c) gkawarana jati/jatining urip puniku (IV.2.f-g; 2.g-3.a;

déné ta purweéng pangarah / rah en SEsiri

tp : -arahén sésirih sabén ari -
tunggil ing kaananipun / ananing kaéningan (IV.lS.:—T:I)(IV.M-a .
roro-roroning tunggal / tunggalira maksih kékalih puniku (IV.19.d-e

perhaﬁzfrgzlment tdi alt<as berfungsi sebagai pembuat intensitas arti
oncatan kata, dan menyatakan penek :
arti kata yang diloncatkan. Kata sik d hing il
3 an sihing ‘belas kasih’ -
lc)iu;ng :a;ng bahwa belas kasih yang dimaksud tidaks laill'::l zgg‘:h
elas kas ari Tuhan. Dalam kata swasana / j
belas : swasana, jati / jati-
]atnlung, suwung / suwung, wujud / wujuding, dan tunggal /j;un /f;;i?a
per or:l(;latan kata berfungsi sebagai penekanan makna dari a:gtf kata
yang diloncatkan. Perloncatan kata-kata tri [/ tri téteé
s ek e a trimurti / tri tétélu murti kaa-
- 5 jati-jatining, sarasa / rasa sajroni j ]
ati-jatining, jroning ngauri
;n;gkug nszuwz l;nufizé Jiwanira mangka warana jati/ jatin%nggdan%:t;‘;z
unggalira berfungsi untuk mengantark j ‘lebi
4 an penjelasan lebih lanjut.
erloncatan kata-kata pangarah / rah-arah-én, dan kaananipl:t]: t/
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ananing berfungsi untuk mengantarkan kata berikutnya yang tdak
mempunyai hubungan makna secara langsung dengan kata sebelum-

grya.
Sajak dapat menimbulkan intensitas arti dan makna puisi, juga
merupakan pencurahan perasaan pada puisi yang berpola sajak.
Sajak yang terdapat pada setiap bait dalam teks Sérat Asmaralaya
berujud asonansi dan aliterasi yang menunjukkan fungsi keindahan
puisi, intensitas arti, dan makna puisi. Contoh sajak itu adalah sebagai

berikut.

sesining rat sagung / dumunung néng suwungira/(1.10.g-h)
kamot momot among amisésa/(1.11.b)
woring sarira riratri/iya iku rasa lan pangrasanira // (I1.5.c-d)

duk sira durung dumadi / (11.9.c)
néng jro jantung jénak jénjém anjéjangkung /(11.15.a)
tur améngku saliring rasa sadarum /mung nikmat mupangat/ salamét

salami-lami (11.20.a-c)
rampung putus wus tan ana kang winuwus /(11.24.a)

Homologue adalah perseja-
jaran bentuk atau persejajaran
baris. Bentuk yang sejajar dapat
menimbulkan makna yang sama.
Dalam teks Sérat Asmaralaya ti-
dak dijumpai adanya homologue,
karena teks ditulis dengan gubah-
an puisi tradisional Jawa yang
mempunyai konvensi tertentu se-
suai dengan nama puisinya.

Pembaitan adalah penyajian teks dalam bentuk puisi (témbang
macapat) yang tersusun atas bait-bait (pada témbang) dan terikat oleh
konvensi berupa jumlah larik dalam bait (guru gatra), jumlah suku
kata dalam larik (guru wilangan), dan bunyi suku kata pada akhir
larik (guru lagu) (Padmosoekotjo, 1953: 18).

Susunan bait-bait (pada témbang) disebut pupuh. Setiap pupuh
diberi nama sendiri-sendiri dan pada setiap nama pupuh berbeda cara
membacanya. Teks Sérat Asmaralaya ditulis dalam lima macam pupuht
adalah (1) Dhandhang-gula terdiri atas 10 larik satu bait, dengan jum-
lah suku kata dalam larik dan bunyi suku kata akhir larik: 10-i, 10-a,
8-e, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u, 8-a, 12-i, 7-a; (2) Pucung terdiri atas 4 larik satu
bait, dengan jumlah suku kata dalam larik dan bunyi suku kata pada

Dalam teks Sérat
Asmaralaya tidak
dijumpai adanya
homologue, karena
teks ditulis dengan
gubahan puisi
tradisional Jawa ...
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